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BHI   : Brain Heart Infussion  
HAP   : Hidrokarbon Aromatik Polisiklik 
KHM   : Kadar Hambat Minimum 
KBM   : Kadar Bunuh Minimum  
MSB   : Mitis Salivarius Bacitrasin 
pH    : Power of Hydrogen  
SKRT   : Survei Kesehatan Rumah Tangga 
S. mutans  : Streptococcus mutans 
















Latar Belakang : Proses terjadinya karies dimulai dengan adanya plak pada 
permukaan gigi. Bakteri sangat berperan pada proses terjadinya karies gigi dan 
penyakit periodontal. Streptococcus mutans dianggap sangat berperan dalam 
menyebabkan karies gigi. Pada penelitian ini menggunakan larutan asap cair yang 
memiliki efek antibakterial. 
Tujuan : Mengetahui pengaruh pemberian larutan asap cair pada berbagai 
konsentrasi terhadap pertumbuhan S. mutans serta untuk mengetahui Kadar 
Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimun (KBM). 
 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan 
post test only control group design. Sampel yang digunakan adalah koloni S. 
mutans. Pada penelitian ini terdapat enam kelompok perlakuan dan satu kelompok 
kontrol. Perlakuan yang diberikan berupa pemberian larutan asap cair dengan 
konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, dan 0% terhadap sampel penelitian. 
Data diperoleh dengan melihat secara visual pertumbuhan koloni S.mutans pada 
tiap-tiap kelompok perlakuan. Uji statistik menggunakan uji Kruskal-Wallis 
dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. 
 
Hasil : Hasil dari penelitian menunjukkan peran larutan asap cair dalam 
menghambat dan membunuh pertumbuhan S. mutans melalui komponen kimia 
yang dikandungnya. Pemberian larutan asap cair pada konsentrasi  6,25% dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri S. mutans dan pada konsentrasi 12,5% dapat 
membunuh pertumbuhan bakteri S. mutans 
Kesimpulan : Pemberian larutan asap cair pada berbagai konsentrasi 
mempengaruhi pertumbuhan S.mutans  











Background: The main requirement for the forming of caries is the plaque on the 
mouth. Bacteria have a vital role in causing caries and periodontal. 
Streptococcus mutans is considered to have a vital role in causing caries. This 
research used liquid smoke solution which has antibacterial effect. 
Aim: Knowing the effect of the application of liquid smoke solution at various 
concentrations on the growth of S. mutans and determining the Minimum 
Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration 
(MBC). 
Methods: This research is experimental research with post test only control group 
design. The sample used the colony of S. mutans. In this research, there were six 
sample groups and one control group. The sample’s given was by applying the 
liquid smoke solutions with 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, and 0% 
concentration levels towards the research samples. The data was obtained by 
visually observing the growth of S. mutans colonies in each sample groups. 
Statistical test was using Kruskal-Wallis test and continued with Mann-Whitney 
test. 
Results: Result from the research shows the role of liquid smoke solutions in 
hindering the growth of S.mutans through its chemical components. Giving smoke 
liquid solution on 6,25 concentration can hold the growth of S.mutans bacteria 
and on 12,5 % concentration can kill the growth of S. mutans bacteria. 
Conclusion: Giving the smoke liquid solution on any concentration can give 
effect for the growth of S.mutans. 
Keywords: Streptococcus mutans, liquid smoke solution.  
 
